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ABSTRAK

EFEK ALELOPATI EKSTRAK DAUN BABANDOTAN
(Ageratum conyzoides L.) TERHADAP PERKECAMBAHAN DAN
PERTUMBUHAN KECAMBAH PADI GOGO VARIETAS INPAGO 8

Oleh

Elsi Diana

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuktikan apakah pada fase awal
pertumbuhan vegetatif padi gogo varietas Inpago 8 tahan terhadap alelopati
(inhibitor) dari ekstrak daun kering babandotan (Ageratum conyzoides L.).
Penelitian ini dilakukan pada bulan November — Desember 2018 di Laboratorium
Botani Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Universitas Lampung. Penelitian ini menggunakan metode RAL (Rancangan
Acak Lengkap) dengan ekstrak daun kering babandotan sebagai faktor utamanya
yang terdiri atas 5 taraf konsentrasi yaitu 0% b/v, 2,5% b/v, 5% b/v, 7,5% b/v, dan
10% b/v dan terdiri dari 5 kali ulangan. Parameter yang diukur dalam penelitian
ini adalah daya kecambah, panjang tunas, berat segar, berat kering, kadar air
relatif, dan kandungan klorofil a,b serta total kecambah. Homogenitas ragam
ditentukan dengan uji Levene pada taraf nyata 5%. Analisis ragam dan uji BNJ
dilakukan pada taraf nyata 5 %. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak
air daun Kkering babandotan tidak bersifat alelopati (inhibitor) terhadap
perkecambahan padi gogo varietas Inpago 8. Konsentrasi 7,5% b/v menstimulasi
pertumbuhan kecambah padi gogo varietas Inpago 8 yang ditunjukkan oleh
peningkatan panjang tunas sebesar 20,43% dan berat segar tunas sebesar 43,03%.

Kata kunci : Alelopati, Babandotan, Padi gogo varietas Inpago 8
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|. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Padi (Oryza sativa L.) merupakan tanaman penghasil beras yang menjadi
makanan pokok bagi sebagian warga Indonesia. Peningkatan pertumbuhan
jumlah penduduk Indonesia sangat berkaitan dengan ketersediaan beras.
Kementerian Pertanian menyebutkan bahwa perkiraan kebutuhan dan
ketersediaan beras nasional yaitu 139,15 kg/tahun dengan perkiraan jumlah
penduduk 252 juta jiwa (Kharis dan Sumarmi, 2017). Konsumsi beras di
Indonesia tergolong tinggi yaitu sebesar 97,4 kg/kapita/tahun pada tahun
2013. Kebutuhan beras terus meningkatkan karena peningkatan jumlah
konsumen tidak diimbangi dengan produksi yang cukup (Badan Pusat

Statistik, 2014).

Padi terbagi atas dua jenis yaitu padi kering (gogo) yang dapat ditanam pada
dataran tinggi dan padi sawah yang ditanam pada dataran rendah dan dalam
penanamannya memerlukan genangan air (Aak, 1995). Salah satu varietas
padi gogo yang berpotensi adalah Inpago 8 yang berumur singkat, produksi
tanaman tinggi, rasa nasi yang pulen, tahan terhadap wereng coklat tipe 2

dan 3, hasil 3,6-5,6 t/ha dan umur 110-120 hari (Ooy, dkk., 2002).



Salah satu masalah yang dihadapi padi gogo adalah gulma yang
menghasilkan senyawa alelopati yang dapat mempengaruhi pertumbuhan
dan perkembangan padi gogo. Alelopati adalah senyawa — senyawa kimia
yang dilepaskan oleh tumbuhan ke lingkungan, senyawa ini dikenal juga
dengan zat alelokimia (Utama, 2008). Salah satu gulma yang menghasilkan
senyawa alelopati adalah babandotan (Ageratum conyzoides L.), daun
babandotan diidentifikasi mengandung 3 phenolic acid yaitu gallic acid,
comalid acid, dan protocatechuic acid yang dapat menghambat beberapa

gulma pada tanaman padi (Xuan et al., 2004).

Menurut beberapa penelitian yang menggunakan daun babandotan
(Ageratum conyzoides L.) yaitu seperti penelitian Hafsah et al. (2012)
menunjukkan bahwa cairan perasan daun babandotan (Ageratum
conyzoides L.) pada konsentrasi 100 g/l sudah dapat menghambat
perkecambahan, bahkan pada konsentrasi 500 g/l dapat menghambat
perkecambahan 100% sedangkan Harnani (2016) melaporkan bahwa ekstrak
air daun babandotan menurunkan pertumbuhan tinggi tanaman, berat segar
dan berat kering tanaman cabai merah. Kemudian Isda dkk. (2013)
menyatakan bahwa ekstrak daun babandotan pada konsentrasi 20%
menurunkan perkecambahan dan pertumbuhan serta meningkatkan

persentase kerusakan pada anakan gulma Paspalum conjugatum Berg.

Oleh sebab itu perlu diteliti apakah ekstrak air daun babandotan bersifat

alelopati terhadap tanaman padi gogo varietas Inpago 8. Sejauh ini belum



ada penelitian tentang pengaruh ekstrak air daun babandotan terhadap

perkecambahan dan pertumbuhan kecambah padi gogo varietas Inpago 8.

Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk membuktikan apakah pada fase awal
pertumbuhan vegetatif padi gogo varietas Inpago 8 tahan terhadap alelopati

(inhibitor) dari ekstrak daun kering babandotan (Ageratum conyzoides L.)

Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi rekomendasi pengembangan padi
gogo inpago 8 dilahan-lahan kering dan menjadi landasan dalam

pengelolaan gulma dilahan kering.

Kerangka Pikiran

Umurnya yang singkat, produksi yang tinggi, dan tahan terhadap penyakit
blas membuat padi gogo varietas Inpago 8 potensial untuk dikembangkan
dilahan kering. Masalah utama dalam pengembangan padi gogo dilahan
kering adalah gulma. Penurunan produksi tanaman pangan dilahan kering
umumnya disebabkan kompetisi antar gulma dan tanaman pangan.
Ageratum conyzoides L. atau babandotan dikenal sebagai gulma utama
dilahan-lahan kering yang sukar dikendalikan. Daun babandotan diketahui
mengandung berbagai alelokimia yang bersifat alelopati seperti 3 phenolic
acid yaitu gallic acid, comalid acid, dan protocatechuic acid. Interaksi

antara alelokimia dengan tanaman pangan sering kali menghambat



pertumbuhan tanaman pangan. Dalam penelitian ini saya menduga bahwa
padi gogo varietas Inpago 8 tahan terhadap alelokimia dari daun babandotan
sehingga mengurangi biaya pengendalian gulma khususnya babandotan di
lahan kering. Untuk membuktikan dugaan tersebut dilakukan penelitian
awal bioessay ekstrak air daun kering babandotan terhadap perkecambahan
dan pertumbuhan kecambah padi gogo varietas Inpago 8 di laboratorium.
Penelitian ini menggunakan 5 taraf konsentrasi yaitu 0% b/v, 2,5% b/v, 5%
b/v, 7,5% b/v, dan 10% b/v dan terdiri dari 5 kali ulangan. Parameter yang
dievaluasi adalah panjang tunas, berat segar, berat kering, rasio tunas akar,

kadar air relatif, dan kandungan klorofil a, b dan total daun.

Hipotesis

Ekstrak air daun kering babandotan (Ageratum conyzoides L.)
meningkatkan perkecambahan dan pertumbuhan kecambah padi gogo
Inpago 8.

Statistika Hipotesis

Ho : Mo = M1

Hi: Mo #Ha

Mo = Nilai tengah semua variabel pertumbuhan kecambah kontrol

M1 = Nilai tengah semua variabel pertumbuhan kecambah perlakuan

Hipotesis diterima jika H ditolak atau Ho diterima



Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Tumbuhan Babandotan

1. Klasifikasi

Menurut Natural Resources Conservation sevice, USDA (2018),
tumbuhan babandotan diklasifikasikan sebagai berikut :
Kingdom  : Plantae

Subkingdom : Tracheobionta

Superdivision: Spermatophyta

Division : Magnoliophyta

Class : Magnoliopsida

Order : Asterales

Family . Asteraceae

Genus . Ageratum L.

Species : Ageratum conyzoides L.

Ada 40 subspesies dalam genus Ageratum, Family Asteraceae. Hanya
dua spesies yang umum dikenal yaitu A.conyzoides L. dan A.

houstonianum Mill (Kong et al., 2004).



2. Deskripsi Tumbuhan Babandotan

Babandotan (Ageratum conyzoides L.) termasuk ke dalam tumbuhan
terna semusim, tumbuh tegak atau bagian bawahnya berbaring, tinggi
tumbuhan sekitar 30 — 90 cm dan bercabang. Babandotan memiliki
batang (gambar 1) yang bulat dan berambut panjang, jika menyentuh
tanah akan mengeluarkan akar. Daun bertangkai (gambar 1), letaknya
saling berhadapan dan bersilang (compositae). Helaian daun memiliki
bentuk yaitu bulat telur dengan pangkal membulat dan ujung daun
runcing, tepi helaian daun bergerigi, panjang 1 — 10 cm, lebar daun 0,5 —
6 cm, kedua permukaan daun berambut panjang dengan kelenjar yang
terletak di bagian permukaan bawah daun dan daun berwarna hijau

(Steenis, 2005).

Bunga Ageratum conyzoides L. (gambar 1) termasuk bunga majemuk
yang berkumpul lebih dari 3 kuntum dan berada di ketiak daun (aksiler),
bongkol bunga menyatu menjadi karangan dengan panjang 6 — 8 mm
dengan tangkai berambut, kelopak berbulu, mahkota berbentuk lonceng
dengan warna ungu atau putih (Dalimartha, 2002). Buah adalah achene
dan mudah disebarkan oleh angin dan hewan. Biji adalah photoblastic+
dan tetap viable sampai 12 bulan. Bentuk biji yaitu ramping dan kecil

yang memiliki panjang 1,5 — 2 mm berwarna hitam (Okunade, 2002).

Buah adalah achene dan mudah disebarkan oleh angin dan hewan. Biji

adalah photoblastic+ dan tetap viable sampai 12 bulan. Bentuk biji



ramping dan kecil yang memiliki panjang 1,5 — 2 mm berwarna hitam

(Okunade, 2002)

Bunga

Daun

Batang

Gambar 1. Ageratum conyzoides L. (ISSG, 2018).

Ageratum conyzoides memiliki variasi morfologi yang besar dan
nampaknya sangat mudah beradaptasi terhadap kondisi ekologi yang
beragam (Hu dan Kong, 2002). Gulma babandotan ini masih sangat
mudah ditemukan di Indonesia dan gulma ini masih kurang
termanfaatkan oleh penduduk Indonesia. Babandotan mudah ditemukan
di kebun, ladang, perkarangan tepi, jalan dan saluran air pada ketinggian

1 -2.100 m dpl (Dalimartha, 2002).



3. Alelokimia Tumbuhan Babandotan

3.1 Alelokimia Volatile

Ageratochromene (gambar 2) dan derivatifnya, monoterpene dan
sesquiterpenes merupakan komponen utama dari Ageratum
conyzoides. Senyawa-senyawa ini baik tunggal maupun campuran
menghambat secara signifikan perkecambahan dan pertumbuhan
berbagai tanaman pangan dan gulma. Ageratum conyzoides
mengandung ageratochromene lebih sedikit daripada A.
houstomianum, namun kandungan alelokimia volatile lainnya adalah

sama dikedua sub species (Kong dan Hu,1999).

3.2 Alelokimia dalam Residu dan Ekstrak Air

10-flavones mencakup 1 glikosida, ageratochromene,
demethoxygeratochromene yang merupakan alelokimia utama dari
residu dan ekstrak air dari babandotan. Alelokimia ini menghambat

pertumbuhan tanaman dan gulma (Hu dan Kong, 1997).

O Me

Me 0 OMe

Gambar 2. Struktur Kimia Ageratochromene (Singh et al., 2013).



B. Tumbuhan Padi

1. Klasifikasi

Klasifikasi tumbuhan padi menurut USDA (2018) adalah sebagai berikut:
Kingdom  : Plantae
Subkingdom : Tracheobionta

Division : Spermatophyta

Class : Liliopsida
Subclass : Commelinidae
Order : Cyperales
Family : Poaceae
Genus - Oryza L.
Species : Oryza sativa L.
Varietas : Inpago 8

2. Deskripsi Botani

Padi (Oryza sativa L.) termasuk ke dalam tanaman pangan berupa
rumput berumpun yang berasal dari Benua Asia dan Afrika Barat tropis
dan subtropis. Penanaman padi sudah dimulai sejak tahun 3000 sebelum
masehi di kota Zhejiang, Tiongkok (Purwono dan Purnamawati, 2007).
Tanaman padi (Oryza sativa L.) merupakan tanaman rumput berumur
pendek 5-6 bulan, berakar serabut, membentuk rumpun dengan
mengeluarkan anakan-anakan, batang berongga beruas-ruas, dapat

mencapai tinggi sampai £1,5 m. Daun panjang dan berseling yang berdiri



pada ruas-ruas batang dan terdapat sebuah malai pada ujung-ujung

batang (Tjitrosoepomo, 2002).

Buah padi

Helaian daun

Malai

Batang

Akar

Gambar 3. Oryza sativa L. (Plants For A Future, 2018).

Secara morfologi tanaman padi (Oryza sativa L.) merupakan tanaman
semusim atau setahun. Tanaman padi terbagi atas dua bagian yaitu
bagian vegetatif dan bagian generatif. Bagian vegetatif tanaman padi
yaitu akar, batang, dan daun sedangkan bagian generatif tanaman padi

yaitu malai dari bulir-bulir padi ( Kuswanto, 2007).

1. Akar

Akar (gambar 3) merupakan bagian tanaman padi yang berfungsi

10
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sebagai penguat atau penunjang tanaman untuk dapat tumbuh tegak,
menyerap hara dan air dari dalam tanah untuk selanjutnya diteruskan
ke organ lainnya di atas tanah. Akar tanaman padi termasuk golongan
akar serabut, akar primer (radikula) yang tumbuh sewaktu
berkecambah bersama akar-akar lain yang muncul dari janin dekat
bagian buku skutellum disebut akar seminal yang jumlahnya antara 1-

7 (Makarim dan Suhartatik, 2009).

2. Batang
Batang padi (Oryza sativa L.) (gambar 3) tersusun atas rangkaian
ruas-ruas yang berongga dan berbentuk bulat, dan antara ruas satu
dengan lainnya dipisahkan oleh satu buku yang terdapat sehelai daun.
Ruas-ruas terpendek terdapat di bagian bawah dan tidak dapat
dibedakan sebagai ruas-ruas yang berdiri sendiri. Di dalam ketiak
daun terdapat kuncup yang tumbuh menjadi batang. Pada buku-buku
yang terletak dibawah mata-mata ketiak (antara ruas batang-batang
dan upih daun) tumbuh menjadi batang-batang sekunder yang serupa
dengan batang primer. Batang-batang sekunder akan menghasilkan
batang tersier dan seterusnya, hal ini disebut dengan pertunasan atau

peranakan (Bambang et al., 2004).

3. Daun
Daun (gambar 3) merupakan bagian dari tanaman yang berwarna hijau
karena daun mengandung Kklorofil. Daun tanaman padi tumbuh pada

batang dengan duduk daun yang berselang-seling dan pada setiap
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buku terdapat satu daun. Daun padi memiliki tulang daun yang sejajar.

Ciri khas daun pada padi memiliki sisik dan daun telinga (Aak, 1995).

Pada fase generatif terdapat malai (gambar 3). Malai adalah bunga padi
(spikelet) yang keluar dari buku paling atas. Bulir-bulir padi terletak pada
cabang pertama dan kedua serta sumbu utamanya adalah ruas buku yang
terakhir pada batang. Panjang malai antara 20-30 cm dan jumlah cabang
berkisar 15-20 buah (Hasanah, 2007). Bulir padi berwarna hijau atau
coklat, gundul atau berambut dengan ukuran 7 — 10 cm. Bulir yang sudah

masak akan menghasilkan buah yang kaya zat pati (Aak, 1995).

C. Pengaruh Alelopati pada Tanaman
Alelopati adalah produk sekunder dari proses metabolisme tanaman
(Haddadchi dan Gervani, 2009). Senyawa alelopati adalah senyawa kimia
yang dilepaskan oleh tumbuhan ke lingkungan tempat tumbuh dan dapat

menghambat atau mematikan tumbuhan lainnya ( Yanti dkk., 2016).

Alelopati mampu menurunkan perkecambahan biji dan memperlambat
waktu perkecambahan, karena senyawa alelopati mengakibatkan terjadinya
penghambatan aktivitas enzim — enzim yang mendegradasi cadangan
makanan dalam biji sehingga energi tumbuh yang dihasilkan sangat rendah
dan dalam waktu lebih lama akan menurunkan potensi perkecambahan

(Master, 2012).
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Senyawa — senyawa alelopati dapat ditemukan di jaringan tumbuhan seperti
akar, rhizoma, batang, daun, bunga, buah dan biji. Senyawa — senyawa
tersebut dapat terlepas dari tumbuhan melalui berbagai cara yaitu
penguapan, eksudat akar, pencucian, dan pembusukan bagian organ — organ
yang mati (Rohman, 2001). Alelopati dapat dihasilkan dari tanaman
semusim, tumbuhan berkayu, residu tanaman/gulma, gulma,

mikroorganisme, dan tepung sari (Junaedi dkk., 2006).

Salah satu gulma yang dapat menghasilkan senyawa alelopati dan dapat
menekan pertumbuhan tanaman lain adalah babandotan (Ageratum
conyzoides L.). Babandotan sering kali populasinya lebih dominan
dibandingkan tanaman lain disuatu lahan. Babandotan diduga kuat memiliki
senyawa alelopati, yaitu keadaan dimana gulma atau bahan tanaman
mengeluarkan eksudat kimia yang dapat menekan pertumbuhan tanaman
lain (Sukman dan Yakup, 1991). Daun babandotan (Ageratum conyzoides
L.) diidentifikasi sebagai alelopati karena mengandung 3 phenolic acid yaitu
gallic acid, comalid acid, dan protocatechuic acid yang dapat menghambat

beberapa gulma pada tanaman padi (Xuan et al., 2004).



I11. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat

Penelitian ini telah dilaksanakan di Laboratorium Botani Jurusan Biologi,
Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan Alam, Universitas Lampung pada

bulan November — Desember 2018.

B. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah erlenmeyer, gelas ukur ,
beaker glass, tabung reaksi dan raknya, corong, mortar dan penumbuknya,
batang pengaduk, nampan plastik , gelas plastik, kantung plastik, penggaris,
pinset, kertas saring Whatman no.1, sentrifugasi, neraca digital,

spektrofotometri UV, oven, Kkertas label, gunting.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun babandotan yang
diperoleh dari Bandar Lampung, benih padi gogo varietas Inpago 8 yang

diperoleh dari pak Widodo (BPTP Lampung), akuades, dan etanol 96%.
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C. Rancangan Percobaan

Percobaan ini dilaksanakan dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan
ekstrak air daun rumput babandotan (Ageratum conyzoides L.) sebagai faktor
utama yang terdiri atas 5 taraf konsentrasi : 0% b/v (kontrol), 2,5% b/v, 5%
b/v, 7,5% b/v dan 10% b/v dengan 5 ulangan. Notasi perlakuan dan ulangan

ditunjukkan pada tabel 1.

Tabel 1. Notasi perlakuan dan ulangan

Konsentrasi ekstrak air daun babandotan (% b/v)
Ulangan
0 2,5 5 7,5 10
1 KoU1 KU1 KaU1 KsUz KaU1
2 KoUz2 KiU2 KaU2 KsU2 KaU2
3 KoUs KiUs KaUs KsUs KsUs
4 KoU4 KiU4 KaU4 KsU4 KaU4
) KoUs KiUs KaUs KsUs KaUs
Keterangan:

Ko - Ka= Konsentrasi Ekstrak Air Daun

U1 - Us= Ulangan

D. Variabel dan Parameter

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah konsentrasi ekstrak air daun
babandotan (Ageratum conyzoides L.), sedangkan variabel terikat penelitian ini

adalah daya kecambah, panjang tunas, berat segar, berat kering, rasio tunas



akar, kadar air relatif, dan kandungan klorofil (a,b dan total). Sebagai

parameter dalam penelitian ini adalah nilai tengah () semua variabel.

E. Pelaksanaan

1. Pembuatan serbuk kering daun babandotan

Daun babandotan dicuci bersih lalu dikering anginkan selama seminggu.
Kemudian daun dihaluskan dengan blender sehingga diperoleh serbuk daun
kering babandotan. Setelah halus, serbuk diayak dengan ayakan tepung

sehingga diperoleh serbuk halus yang homogen.

2. Pembuatan ekstrak air daun kering babandotan

Untuk memperoleh konsentrasi ekstrak air daun babandotan yang dibutuhkan

untuk perlakuan maka dilakukan pengenceran seperti pada tabel 2.

Tabel 2. Pengenceran ekstrak air daun babandotan

0 0 100
2,5 2,5 100
5 5 100
7,5 7,5 100
10 10 100
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Untuk memaksimalkan metabolit sekunder bubuk daun kering babandotan
yang larut dalam aquades maka larutan diinkubasi selama 24 jam pada suhu
kamar. Larutan disaring dengan kertas saring Whatman no.1 ke dalam beaker

glass sehingga diperoleh larutan yang jernih.
3. Study perkecambahan benih

Untuk mendapatkan benih yang baik maka benih direndam dalam aquades
selama 10 menit. Benih yang tidak baik akan mengapung dan dibuang,
sedangkan benih yang baik akan tenggelam dan diambil untuk dikecambahkan.
Benih yang telah diseleksi akan direndam ke dalam 5 konsentrasi ekstrak air
daun babandotan yaitu 0% b/v (kontrol), 2,5% b/v, 5% b/v, 7,5% b/v dan 10%
b/v selama 24 jam. Setelah 24 jam direndam, benih dikecambahkan dalam 5
nampan plastik yang dilapisi dengan kapas dan dibasahi oleh aquades. Jumlah
benih yang digunakan pada penelitian ini adalah 500 butir benih padi gogo
varietas inpago 8, dengan 100 butir benih padi pada setiap nampan. Tata letak
nampan untuk studi perkecambahan benih pada penelitian ini ditunjukkan pada

gambar berikut :

Gambar 4. Tata letak nampan studi perkecambahan benih padi
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Jumlah benih padi yang berkecambah dihitung setelah 7 hari penaburan benih.
ISTA (2006) menyatakan bahwa daya berkecambah dihitung berdasarkan

benih yang berkecambah dengan rumus :

> benih yang berkecambah x 100%

> Benih yang diuji

4. Study Pertumbuhan Kecambah

Dalam percobaan digunakan gelas plastik sebagai wadah untuk penanaman
benih yang telah berkecambah sebanyak 25 buah gelas. Gelas plastik diberi
label dengan notasi perlakuan dan ulangan. Pada bagian dasar gelas plastik
dilapisi kapas dan dibasahi dengan aquades, benih yang telah berkecambah
dipindahkan ke dalam gelas plastik, masing-masing gelas plastik berisikan 2
kecambah padi. Setiap gelas plastik diberi ekstrak air daun babandotan
sebanyak 10 ml dan pengamatan variabel kecambah pada penelitian ini

dilakukan 7 hari setelah penanaman. Tata letak satuan percobaan yang telah

diacak terlihat pada gambar berikut :
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F. Pengamatan

1. Panjang Tunas

Setelah 7 hari penanaman maka panjang tunas dapat diukur dari pangkal

sampai ujung daun menggunakan penggaris (satuan cm).

2. Berat Segar (Akar, Tunas dan Daun)

Berat segar kecambah padi ditimbang menggunakan timbangan digital dan

dinyatakan dalam satuan miligram.

3. Berat Kering (Akar, Tunas dan Daun)

Kecambah padi yang telah diukur berat segarnya, dikeringkan menggunakan
oven dengan suhu 130° C selama 2 jam (Triyana, 2018) supaya kadar air
dalam kecambah menghilang. Kemudian kecambah ditimbang kembali
menggunakan timbangan digital untuk mengukur berat kering yang

dinyatakan dalam satuan miligram.

4. Kadar Air Relatif

Yamasaki dan Dillenburg (1999) menyatakan bahwa kadar air relatif
ditentukan dalam rumus :

M1-M2

0
— X 100%

Kadar Air Relatif =

Keterangan : M = Berat Segar Kecambah

M3 = Berat Kering Kecambah
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5. Kandungan Kilorofil (a, b dan total)

Ketentuan kandungan klorofil menurut Miazek (2002), 0,01 gram daun padi
digerus didalam mortar sampai halus, kemudian ditambahkan larutan etanol
96% sebanyak 5 ml. Selanjutnya ekstrak disaring ke dalam tabung reaksi.

Diukur absorbansi dari ekstrak klorofil dengan panjang gelombang 649 dan

665 nm. Perhitungan kandungan klorofil (mg/L) ditentukan dengan rumus :

hla=1 Ases — 5,19 Aggg——————
Chla = 13,36Ae665 — 5,19 549 T 000

Chlb = 27,43 Asag — 8,12 Ages ————
649 665 1000

Chltotal = 22,24 Aes9 — 5,24 Ases ————
649 665 1000

Keterangan :

Chla = klorofil a

Chlab = Kklorofil b

Chlatotal = klorofil total

Aess = absorbansi pada panjang gelombang 665
Ass9 = absorbansi pada panjang gelombang 649
\YJ = Volume etanol

w = Berat daun

6. Persentase Perkecambahan
ISTA (2006) menyatakan bahwa benih padi yang telah berkecambah selama 7
hari dihitung persentase perkecambahan dengan cara:

Y benih yang berkecambah

x 1009
Y. benih yang diuji %



21

G. Analisi Data

Homogenitas ragam ditentukan dengan uji Levene pada taraf nyata 5%.
Analisis ragam dan uji BNJ dilakukan pada taraf nyata 5 %. Korelasi antara
konsentrasi ekstrak air daun babandotan dengan variabel pertumbuhan
ditentukan berdasarkan degradasi linier. keeratan hubungan tersebut ditentukan

pada nilai koefisien korelasi atau r.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka diperoleh kesimpulan yaitu
pada ekstrak air daun kering babandotan tidak bersifat alelopati (inhibitor)
terhadap perkecambahan padi gogo varietas Inpago 8. Konsentrasi 7,5% b/v
menstimulasi pertumbuhan kecambah padi gogo Inpago 8 yang ditunjukkan
oleh peningkatan panjang tunas sebesar 20,43% dan berat segar tunas sebesar

43,03%.

B. Saran
Perlu dilakukan penelitian terhadap efek stimulasi ekstrak air daun kering

babandotan terhadap kecambah padi gogo varietas lainnya.
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